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Abstract:

The research investigates one of the muamalal figh products that is also developing along with the sharia economy, namely the
Wadi'ah and hawalah processes, where this process has begun to be practiced and is also widely used in every transaction in
sharia financial institutions. Therefore, the main focus of this paper is to discuss the meaning of Wadi'ah and Hawalab.
This research uses a descriptive qualitative analytical approach, with a library research method (Library Research). The
result of this writing is that etymologically Wadi'ah is something that is entrusted while in terminology it is an agreement fo
entrust something fo a certain party in order to always maintain the safety, security and integrity of what has been entrusted.
The law of wadi'ah is permissible. Etymologically, hawalah is a transfer, while in terminology it is a transfer of a person's
debt to another party to pay the debt accompanied by a sense of mutual trust and agreement. The law of hawalah is
permissible.

Keywords: Wadiah, Hawalah, Muamalah Figh.

Abstrak :

Penelitian menelisidik pada salab stau produk figih muamalab yang turut berkembang bersamaan dengan perekonomian
syariah) ialah proses Wadi'ab dan juga hawalah yang mana proses ini sudab mulai dipraktekkan dan juga sudabh banyak
dipakai dalam setiap transaksi di lembaga kenangan syariah. Oleh karena itn fokus utama dari makalah ini adalab
membabas tentang pengertian Wadi'ab dan Hawalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif secara
analisis, dengan metode studi kepustakan (Library Reserch). Hasil dalam pennlisan ini ialah Wadi'alh secara etimologi
adalab sesuatu yang dititipkan sedangkan secara terminologi adalah akad menitipkan sesuatu kepada pibak tertentu agar
selalu menjaga keselamatan, kemanan dan juga kentuban dari apa yang telah dititipkan. Hukum dari pada wadi’ah ini
boleh. .Hawalah secara etimologi adalah pemindaban sedangkan secara terminologi adalah suatu pengalihan butang yang
dimiliki seseorang kepada pibak lain untuk membayarkan hutangnya dengan disertai rasa percaya dan kesepakatan
bersama. Hukum hawalah adalah boleh.

Kata Kunci: Wadiah, Hawalah, Figibh Muamalah
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PENDAHULUAN

Sebagai umat muslim, tentunya agama Islam merupakan pondasi yang mengatur
kehidupan umat baik secara komprehensif dan juga universal, baik itu hubungan dengan sang
pencipta maupun hubungan sesama makhluk (manusia). Tidak bisa dipungkiri lagi oleh siapapun
selagi ia memiliki akal yang dapat berpikir jernih dan logis, Islam merupakan agama yang
mengatur segala sistem kehidupan, dan juga merupakan suatu pedoman hidup. Oleh karena itu,
sebagai umat muslim tentunya harus mempunyai kayakinan atas keberadaannya Allah swt sebagai
pencipta seluruh alam semesta. Kegiatan yang dilakukan sesama umat manusia dinamakan dengan
muamalah, salah satunya ialah perthal perekonomian, sebagaimana bidang-bidang ilmu lainnya
yang tidak luput dari kajian maka ekonomi merupakan salah satu yang diatur di dalam Islam agar
manusia berada di jalan yang lurus (Supriyanto, 2006 : 1).

Salah stau produk figih muamalah yang turut berkembang bersamaan dengan
perekonomian syariah ialah proses Wadi’ah dan juga hawalah yang mana proses ini sudah mulai
dipraktekkan dan juga sudah banyak dipakai dalam setiap transaksi di lembaga keuangan syariah.
Oleh karena itu fokus utama dari makalah ini adalah membahas tentang pengertian Wadi’ah dan
Hawalah, serta pengimplimentasiannya di dalam lembaga keuangan syariah. Figqih muamalah,
sebagai cabang penting dalam ilmu fiqih, menggali prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang
mengatur interaksi ekonomi dan keuangan dalam masyarakat Muslim. wadi'ah dan hawalah
muncul sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat Muslim akan mekanisme keuangan yang
tidak hanya adil tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan. Prinsip keberlanjutan di sini
mencakup pemahaman bahwa transaksi ekonomi harus menciptakan keseimbangan dan
kesejahteraan jangka panjang bagi masyarakat. Dengan demikian, prinsip ini tercermin dalam
hukum-hukum figith muamalah terkait wadi'ah dan hawalah yang bertujuan untuk menjaga
keseimbangan dan keadilan dalam transaksi ekonomi (Nurlaela dkk., 2020).

wadi'ah dan hawalah juga menekankan pentingnya kepercayaan dan amanah dalam
hubungan ekonomi. Konsep ini mencerminkan nilai-nilai moral dan etika Islam yang
mengajarkan pentingnya memegang amanah dalam setiap transaksi. Wadi'ah dan hawalah, dengan
mendasarkan prinsip-prinsipnya pada kepercayaan, memberikan landasan hukum bagi transaksi
keuangan yang adil dan saling mempercayai antara pihak-pihak yang terlibat. Seiring dengan
perkembangan zaman, konsep wadi'ah dan hawalah terus beradaptasi dengan kondisi
kontemporer. Dalam konteks ini, latar belakangnya mencakup upaya untuk menjaga relevansi dan
keberlanjutan prinsip-prinsip figih muamalah dalam menghadapi perubahan dan kompleksitas
dalam dunia keuangan modern. Ini mencakup penerapan nilai-nilai Islam dalam transaksi
keuangan yang melibatkan teknologi dan kompleksitas bisnis yang berkembang (Nelly, 2021).
Dengan memahami latar belakang wadi'ah dan hawalah dalam figih muamalah, kita dapat
mengenali bagaimana konsep-konsep ini tidak hanya bersumber dari nilai-nilai Islam yang
mendasar, tetapi juga terus beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim dalam
berinteraksi secara ekonomi (Amelia, 2023).

Dalam kerangka figth muamalah, konsep wadi'ah dan hawalah memegang peran sentral
sebagai instrumen keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah. Figlh muamalah, sebagai
cabang ilmu figih yang menangani hukum-hukum yang berkaitan dengan urusan dunia,
memberikan landasan hukum yang kuat untuk memahami dan mengatur transaksi ekonomi dan
keuangan dalam masyarakat Islam. Dalam konteks yang lebih luas, kita akan membahas relevansi
wadi'ah dan hawalah dalam kehidupan ekonomi kontemporer dan bagaimana prinsip-prinsip ini
tetap bersifat relevan dalam menghadapi dinamika perubahan zaman. Sebagai bagian integral dari
hukum-hukum muamalah, wadi'ah dan hawalah memberikan fondasi yang kokoh bagi transaksi
keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam (Sa’diyah, 2019 : 6). Dengan merinci konsep-konsep
ini, kita dapat lebih memahami bagaimana wadi'ah dan hawalah menjadi instrumen yang tidak
hanya memenuhi prinsip-prinsip syatiah tetapi juga memberikan panduan bagi masyarakat
Muslim dalam mengelola aspek-aspek keuangan mereka.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif secara analisis, dengan
metode studi kepustakan (Iibrary Reserch). Deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu
penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi yang akan diteliti. Sedangkan pendekatan
kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2007 : 6). Studi kepustakaan (Library research)
tahapan yang dilakukan adalah dengan menghimpun sumber kepustakaan, baik itu primer
maupun sekunder (Darmalaksana, 2020). Sebagai kajian teks yang digunakan sebagai data primer
adalah jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan data sekunder yang diperoleh biasanya dari
kamus, ensiklopedia dan review jurnal.

PEMBAHASAN
A. WADI’AH
1. Pengertian Wadi’ah

Secara etimologi kata “Wadi’ah” dalam kamus Arab-Indonesia yang ditulis oleh Mahmud
Yunus dan dikutip oleh Sri Sudiarti dalam dalam bukunya Figih Muamalah Kontemporer ialah
berarti titipan (amanah). Kata Wadi’ah diambil dari kata “Wada'a” (Wada'a — yada’n — wad’aan)
yang berarti membiarkan atau meninggalkan sesuatu (Sudarti, 2018 : 213) dengan demikian
sederhananya wadi’ah itu ialah sesuatu yang dititipkan. Secara terminologi “wadi’ah” menurut
para ulama figh menurut madzhabnya serta menurut undang-undang yaitu (Sudarti, 2018 : 218):

a. Ulama Hanafiyyah

b.

Alodsia e yul) bl
“mengikutsertakan orang lain dalam memelibara barta, (baik dengan ungkapan yang jelas, melalui tindakan,
manpun melalui isyarat)”

c. Ulama Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah (Jumhur Ulama)

d.

U sade da s glo dsles hia G S5
“mewakilkan orang lain untuk memelibara harta tertentu dengan cara tertentn”

e. Menurut UU NO. 21 Tentang perbankan Syariah yang dimaksud dengan “Wadi’ah”
adalah suatu akad untuk menitipkan barang atau uang antara pihak yang mempunyai
barang atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan bertujuan untuk menjaga
barang atau uang tersebut secara utuh.

Dari beberapa uraian tentang terminologi “Wadi’ah” diatas dapat dipahami bahwasanya
“Wadi’ah” ialah akad menitipkan sesuatu kepada pihak tertentu agar selalu menjaga keselamatan,
kemanan dan juga keutuhan dari apa yang kita titipkan.

2. Dasar Hukum Wadi’ah

Para ulama figh seluruhnya sependapat bahwasanya wadi’ah ini adalah sebagai salah satu
akad yang berguna sebagai upaya untuk saling tolong-menolong antara sesama manusia.
Sebagaimana firman Allah di dalam QS. An-Nisa ayat 58:

Gl (I8 A () 25y &g Lam T ) el 152885 of Gl (5 ke 195 Gl 00) T 15355 of i€ el i &y

D
Sesunggubnya Allah  menyuruly kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(memyurub famu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesunggubnya Allabh memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggnbnya Allah adalah Maha

Mendengar lagi Maba Melibat.” (QS.An-Nisa: 58).
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Menurut para ahli tafsir (mufassir), ayat ini terkait dengan penitipan kunci Ka’bah kepada
Usman bin Thalhah (seorang sahabat Nabi) sebagai amanat daripada Allah SWT kepada dirinya.
Sebagaimana yang tertulis di dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 283:

V3*05 & galy Al G all 38 Uty Kty Gl (B i G 3 WIS T 08 a5 i e K )5
e (1A Loy 54088 51s 2308 G288 (a5l 1 580
“Tika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamn tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpintang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(butangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tubannya; dan janganiah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QQS.Al-Baqarah:283)

Rasulullah SAW juga bersabda tentang menjaga amanat orang yang telah mempercayai
kita berikut ini sabda Rasulullah SAW di dalam riwayat Abu daud dan tirmizi:

(e sill 5250 sif ol 5 3) SBA B (A Y 5 (ST i ) BN
“Hendaklah amanat orang yang mempercayai anda dan janganlah anda mengkhianati orang yang mengkhianati
anda”.(HR. Abn Dand No3535 dan HR. Tirmidzi, No. 1264, t.t.)

Ketiga dasar di atas yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa hukumnya wadi’ah
sama dengan membantu sesama manusia dan membantu sesama manusia adalah suatu hal yang
dianjurkan dan kewajiban bagi setiap umat Islam.

3. Rukun dan Syarat Wadi’ah

Rukun Wadr'ah menurut Imam Abu Hanifah hanyalah ijab dan qobul, sedangkan
menurut para jumhur ulama (ulama lainnya) mengemukakan bahwa rukun wadi’ah itu ada tiga
yakni:

a. Orang yang berakad.

b. Barang titipan.

c. Sighat, ijab dan qabul.
Berikut ini juga uraian tentang syarat Wadi’ah
a. Orang yang berakad

Syarat orang yang berakad di dalam Wadi’ah ialah orang yang baligh, berakal, dan
kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Sedangkan syarat wadi’ah di dalam mazhab
Hanafi, baligh dan berakal tidak dijadikan syarat, maka dari itu anak kecil jika diizinkan oleh
walinya di dalam mazhab Hanafi diizinkan untuk melakukan akad wadi’ah ini.

b. Barang titipan

Berikut ini syarat barang yang dapat dititipkan yang perfama, menurut ulama-ulama
Hanafiyah benda yang dititipkan merupakan benda yang dapat disimpan, jika benda tersebut tidak
dapat disimpan, maka wadi’ah tidak sah apabila hilang, sehingga tidak wajib diganti. Contohnya
burung yang ada di udara atau benda yang berada di dalam air.

Kedna, menurut ulama Syaf’iyyah dan Hanabilah benda yang dapat dititipkan adalah
benda yang mempunyai nilai atau qimah serta dapat dipandang sebagai maal, walaupun najis.
Contohnya seperti anjing yang bisa dimanfaatkan untuk berburu atau menjaga keamanan. Jika
benda tersebut tidak mempunyai nilai, seperti anjing yang tidak ada manfaatnya, maka wadi’ah
tidak sah.

c. Sighat (akad) syarat sgihah ialah kedua belah pihak melafazkan akad antara mudi’
(orang yang menitipkan) dengan wadi’ (orang yang diberi titipan), urusan ini biasanya
di dunia perbankan ditandai dengan penanda tanganan surat atau buku tanda bukti
penyimpanan (Sudarti, 2018 : 215).
4. Macam-macam Wadi’ah
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Ada dua macam wadi’ah berikut ini uraiannya
a. Wadi’ah yad-amanah

Definisi Wadi'ah yad-amanah disini ialah suatu akad penitipan yang mana pihak yang
dititipkan tidak diperbolehkan menggunakan barang titipan dan tidak bertanggung jawab atas
kerusakan atau kehilangan barang titipan tersebut yang bukan diakibatkan oleh kelalaiannya pihak
yang dititipkan (Muljono, 2015 : 57) Dengan kata lain berarti wadi’ah yad-amanah ini suatu akad
penitipan barang dan si pihak yang dititipkan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau
hilangnya barang tersebut jika bukan karena kelalaiannya sendiri, maka pihak yang dititipkan tidak
bertanggung jawab jika hal itu terjadi. Sebagai contoh kecil si Zaid menitipkan barang kepada si
Umar, dan Umar telah menjaga, merawat titipan tersebut dengan baik, namun, tiba-tiba di tengah
penjagaannya barang tersebut rusak karena tertiup badai maka si Umar tidak wajib menggantinya.

Oleh karena itu berarti dapat dikatakan juga pihak yang dititipkan barang tidak boleh
menggunakan atau memanfaatkan barang titipan tersebut, melainkan hanya boleh menajaganya
saja. Selain itu barang yang dititipkan harus dipisah dengan barang lainnya karena menggunakan
prinsip yad amanah, hal inilah yang disebut dengan akad wadi’ah yad-amanah (Ascarya, 2011 : 43).
Wadi'ah yad-amanah memiliki beberapa karakteristik, yaitu (Rozalinda, 2019 : 1606):

1) Barang yang ditipkan tidak boleh digunakan atau dipakai oleh orang yang
dititipkan.

2) Orang yang dititipkan barang hanya berperan sebagai penerima amanah yang
tugasnya memelihara barang yang dititipkan.

3) Penerima titipan dibolehkan memberikan beban biaya kepada orang yang
menitipkan barang.

Ada juga kategori barang-barang yang dapat dititipkan kepada seseorang yaitu barang
yang termasuk ke dalam kategori berharga, seperti uang tunai, dokumen penting, surat-surat
berharga atau barang-barang berharga lainnya (Wahyudi, 2012 : 220).

b. Wadi’ah yad-dhamanah

Wadi’ah yad-dhamanah ialah suatu akad yang memberikan kebebasan kepada pihak yang
dititipkan untuk memanfaatkan barang atau menggunakannya tanpa persetujuan atau izin dari
pemilik barang, dan bertanggung jawab penuh atas kehilangan atau kerusakan pada barang yang
digunakannya (Sudarti, 2018 : 217). Wadi'ah yad-dbamanah, mempunyai karakterisitik sebagai
berikut (Al-Hadi, 2017 : 193):

1) Barang atau harta titipan bisa dimanfaatkan oleh orang yang dititipkan.

2) Karena bisa dimanfaatkanbarang atau harta yang dititipkan tentunya
menghasilkan manfaat. Walaupun demikian tidak ada keharusan bagi orang yang
dititipkan untuk memberikan hasilnya kepada orang yang menitip.

3) Produk perbankan saat ini yang sesuai dengan akad wadi’ah yad-dhamanah ialah
giro dan tabungan.

B. HAWALAH
1. Pengertian Hawalah
Menurut bahasa (Etimologi) Hawalah itu adalah alintigal dan al-tabwil yang artinya
memindahkan atau mengalihkan (Nelly, 2021). Secara terminologi Hawalah didefinisikan oleh
beberapa pendapat yaitu (Sudarti, 2018 : 174-175):

a. Menurut Hanafiyyah, yang dimaksud Hawalah adalah “memindahkan tagithan dari
tanggung jawab yang berutang kepada yang lain yang punya tanggung jawab kewajiban
pula”.

b. Sayyid Sabiq mendefinisikan Hawalah itu adalah “Pemindahan utang dari tanggungan
muhil menjadi tanggungan muhal alaih”.

c. Abdurrahman al-Jaziri mendefinisikan Hawalah itu adalah,

43 1 235 G o580 0
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“Pemindahan utang dari tanggung jawab seseorang menjadi tanggung jawab orang lain”.
d. Taqiyuddin, mendefinisikan Hawalah itu ialah,

483 M 483 G a8 O

“Pemindahan utang dari beban seseorang menjadi beban orang lain”.

Dari beberapa pengertian atau definisi secara terminologi yang berasal dari beberapa
pendapat, maka penulis menyimpulkan bahwasanya Hawalah ini adalah suatu pengalihan hutang
yang dimiliki seseorang kepada pihak lain untuk membayarkan hutangnya dengan disertai rasa
percaya dan kesepakatan bersama.

2. Dasar Hukum

a. Hadis Nabi Saw;

b.

(e (3iie) aille o e g 135l s e
“Memperlambat pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang mampu merupakan perbuatan zalim. Jika
salah seorang kamu dialibkan kepada orang yang mudah membayar hutang, maka hendaklah ia beralib
(diterima pengaliban tersebut.
Sabda Rasulullah Saw lainnya;

(el s et ol ) i Lo e 2&0a] el 1306 ks - sl ks
“Orang yang mampu membayar hutang haram atasnya melalaikan hutangnya. Apabila salahs eorang diantara
kamn memindahkan hutangnya kepada orang lain, hendaklah diterima pemindaban itu. Asal yang lain itu
manmpn membayarnya”.

c. Ijma’

Para ulama sepakat bahwasaya Hawalah dibolehkan, pada utang yang tidak berbentuk
barang ataupun benda, karena hawalah adalah pemindahan utang. Oleh sebab itu, harus pada
uang atau kewajiban secara finansial (Toyyibi, 2019). Dengan dua dasar hukum di atas penulis
menyimpulkan bahwasanya hukum Hawalah ini adalah boleh dengan syarat pemindahan hutang
ini berupa uang atau kewajiban lainnya yang bersifat finansial.

3. Rukun serta syarat Hawalah

Tentunya Hawalah memiliki rukun serta syarat yang harus dipenuhi agar akad Hawalah
berjalan dengan baik dan sah, berikut ini beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi (Toyyibi,
2019):

a. Ada pihak yang mengadakan akad hawalah diantaranya ialah pihak berhutang yang akan
mengalihkan utangnya (wubhil), lalu pihak yang memberikan utang (wubhal lahu), dan pihak
lain yang menerima pengalihan utang untuk dilunasinya (mubal'alaibi).

b. Sesuatu yang menjadi objek akad Hawalah (w#balul bih) adalah yang bersifat financial.

c. Pernyataan ijab qabul (sighat al-‘agd) harus dinyatakan oleh pihak untuk menunjukkan
kesepakatan antara mereka dalam mengalihkan hutang. Perlu digaris bawahi akad ini
harsu diketahui oleh pihak yang memberi hutang.

4. Macam-macam Hawalah

Berikut ini ada dua macam dari hawalah yaitu;

a. Hawalah al-muqoyyadah
Hawalah Al-Muqoyyadoh adalah pemindahan sebagai ganti dari pembayaran hutang pihak

pertama kepada pihak kedua atau pemindahan bersyarat.

b. Hawalah al-mutlaqoh
Hawalah al-mutlaqoh adalah pemindahan hutang yang tidak ditegaskan sebagai ganti dari

pembayaran hutang pihak pertama kepada pihak kedua atau pemindahan mutlak.
Itulah pembagian macam hawalah yang ada dua yang tertulis di dalam artikelnya Abdul Majid
(Toyyibi, 2019).
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SIMPULAN

Wadr'ah secara etimologi adalah sesuatu yang dititipkan sedangkan secara terminologi
adalah akad menitipkan sesuatu kepada pihak tertentu agar selalu menjaga keselamatan, kemanan
dan juga keutuhan dari apa yang telah dititipkan. Hukum dari pada wadi’ah ini menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi dan tentunya boleh, syarat daripada wadi’ah ini ada tiga yaitu ada yang
berakad, ada barang yang dititipkan dan juga ada akad (sigha?). Wadi’ah terbagi menjadi dua, yaitu
wadi'ah  yad-amanah adalah orang yang dititipkan tidak boleh mengambil manfaat atau
menggunakan barang yang dititipkan, dan yang kedua yaitu wadi'ah yad-damanah yang dimaksud
dengan itu adalah orang yang dititipkan boleh mengambil manfaat atau menggunakan barang
yang dititipkan dan tidak harus memberi hasil dari pemanfaatan barang yang di titip kepada orang
yang menitip.

Hawalah secara etimologi adalah pemindahan sedangkan secara terminologi adalah suatu
pengalihan hutang yang dimiliki seseorang kepada pihak lain untuk membayarkan hutangnya
dengan disertai rasa percaya dan kesepakatan bersama. Hukum hawalah adalah boleh.
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